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Apapun Yang Menjadi Takdirmu,
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PERAN DP3AP2KB DALAM MENCEGAH KASUS

KEKERASAN PEREMPUAN DEWASA

Yuliani Sopianti' Baig Reinelda Tri Yunamni?, Siti Atika Rahmi®
Mahasiswa?, Pembimbing?, Pembimbing utama?

Program Studi Administrasi Publik Fakultas llmu Sosial dan Ilmu llmu Politik

Universitas Muhammadiyah Mataram

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi
peran DP3AP2KB provinsi NTB dalam mencegah kasus kekerasan
perempuan dewasa. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif
Kualitatif. Jumlah informan dalam penelitian sebanyak 3 orang.
Pengumpulan data menggunakan teknik Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa DP3AP2KB provinsi NTB
dalam pengimplementasiannya atau menjalankan cukup efektif. Dilihat dari
indikator-indikatornya. Indikator kepentingan yang mempengaruhi yaitu
pentingnya menjaga keamanan dan keselamatan perempuan karena
perempuan adalah pilar Negara yang akan mlahirkan generasi penerus .
selanjutnya ditinjau dari segi manfaat peaksanaanya yaitu apabila berhasil
dalam membantu maka pelaksanaan programnya berjalan sesuai rencana
dan visi misi bisa terlaksana atau dijalankan sesuai target. Kemudian derajat
perubahan yang diharapkan, disini DP3AP2KB provinsi NTB banyak
mengharapkan perempuan-perempuan di luar sana berani untuk
menyampaikan atau melaporkan kasusnya sehingga dapat ditangani dan
diproses. Disisni dalam pngambilan keputusannya pemerintah tidak turun
langsung dalam mencegah kasusu kekerasan, melainkan memandatkan
langsung kepada DP3AP2KB Provinsi NTB. Dilihat pelaksanaan
programnya dilakukan dengan cara yakni melakukan sosialisasi-sosialisasi
di tingkat kabupaten atau kota maupun sampai tingkat desa. Dalam
sumberdaya yang digunakan disini DP3AP2KB Provinsi NTB menekankan
terhadap sumberdaya manusianya dalam menjalankan proramnya tidak
sendiri melainkan bekerjasama dengan UPTD dan lembaga-lembaga
pemerintah maupun lembaga non pemerintah lainnya.

Kata kunci : Implementasi Peran, Kekerasan



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE ROLE OF DP3AP2KB IN PREVENTING
CASES OF VIOLENCE ON ADULT WOMEN

Yuliani Soplantl Baiq Reinelda Tri Yunarni’, Siti Atika Rahmi®
Student' First Consultant®, Second Consultant
Public Administration Study Program, Faculty of Social and Political Sciences
Muhammadiyah University of Mataram

The goal of this study was to see how implementing the function of DP3AP2KB in
the province of NTB helps prevent cases of violence against adult women. The
descriptive qualitative research method was applied. Three people were used as
informants in the study. Observation, interview, and documentation procedures are
used to collect data. Data analysis includes data reduction, data display, and
concluding. Based on the indicators, the study's findings suggest that the NTB
province DP3AP2KB is highly effective in its. implementation or operation. The
necessity of protecting the security and safety of women, because women are the
pillars of the State, is an indicator of interest that impacts. They will be the fathers
and mothers of the next generation. In terms of the advantages of its implementation,
if it is successful in assisting, the program's implementation will go as planned, and
the vision and mission will be carried out or run according to the aim. The amount of
change that should be expected in this case DP3AP2KB Many women in NTB
province are expected to submit or report their cases to be handled and processed.
The government does not directly intervene in preventing violent cases in this case,
instead directing its decisions to the DP3AP2KB of the Province of NTB. From the
standpoint of program execution, it is carried out by performing socialization at the
district or municipal level and the village level. The NTB Province DP3AP2KB
stresses its human resources in carrying out the program not alone, but in partnership
with UPTD, government institutions, and other non-government institutions,
according to the resources employed here.

Keywords: Role Implementation, Violence MENGESAHKAN
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perempuan memiliki hak atau hak dasar yang sama seperti laki-laki.
Kekerasan terhadap perempuan adalah tindakan kekerasan oleh orang lain
baik itu prempuan maupun laki-laki. Kekerasan terhadap perempuan sering
terjadi karena ketidaksetaraan hubungan antara pelaku dan korban, karena itu
adalah kekerasan terhadap perempuan. Sebanyak. Berbagai. Wanita.
Kekerasan yang terjadi atau mengalami wanita dan pria yang masih berusia di
bawah 18 tahun disebut kekerasan sebagai anak-anak DAP. (Fajriyah, 2020:
223)

Dalam undang-undang Dasar dalam pasal 27 menegaskan bahwa
seluruh rakyat Indonesia berkedudukan yang sama. Kemudian, semua bentuk
diskriminasi terhadap perempuan harus dihilangkan. Hal ini ditunjukkan
dalam Pasal 15 UU No. 7 tahun 1984 tentang ratifikasi Konvensi sehubungan
dengan penghapusan semua bentuk diskriminasi terhadap perempuan
(Konvensi Penghapusan semua bentuk deklarasi terhadap perempuan) yang
berbunyi:

1. Negara-negara yang berpartisipasi harus memberikan persamaan kepada
perempuan dengan laki-laki di depan hukum.
2. Negara-negara yang berpartisipasi harus memberi wanita dalam hal-hal

sipil keterampilan hukum yang sama dengan pria dan kesempatan yang



sama untuk melaksanakan keterampilan, terutama untuk memberi
perempuan hak yang sama untuk menandatangani kontrak dan merawat
benda-benda properti, dan harus memberi Perawatan yang sama di semua
tingkatan prosedur di masa depan Hakim dan Pengadilan.

3. Negara-negara yang berpartisipasi sepakat bahwa semua kontrak dan
semua dokumen yang memiliki pasukan hukum bertujuan untuk
membatasi keterampilan hukum bagi perempuan harus dipertimbangkan
dibatalkan dan tidak valid.

4. Negara-negara yang berpartisipasi harus memberi pria dan wanita dari
hak yang sama sehubungan dengan undang-undang yang terkait dengan
mobilitas orang dan kebebasan untuk memilih tempat tinggal dan alamat

mereka.

Negara-negara wajib mengklaim semua warga negara mereka,
terutama perempuan sesuai dengan semua bentuk kekerasan atau ancaman
kekerasan, penyiksaan atau pengobatan gelar dan kehadiran kemanusiaan
dengan memperkuat komitmen ini, pemerintah telah meratifikasi hukum
nomor 39 sehubungan dengan hak asasi manusia atau hak asasi manusia
menjadi bentuk penghormatan dan penerapan hak asasi manusia universal /
deklarasi universal pada hak asasi manusia (UDHR) pada tahun 1948 dan
beberapa instrumen hak asasi manusia lainnya, seperti hak anak, hak-hak
kecacatan dan wanita. Hak. Selain itu, pemerintah telah meratifikasi beberapa
kebijakan dan undang-undang untuk pencegahan dan mengelola sejumlah

besar kekerasan, misalnya, Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang



Penghapusan Kekerasan Domestik (PKDRT), Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2007 sehubungan dengan Pemberantasan Kejahatan komersial
(PTPPO) dan UU No. 44 tahun 2008 yang berkaitan dengan pornografi.

(Fajriyah, 2020: 215)

Upaya untuk mengklaim perlindungan terhadap perempuan
berdasarkan banyak tindakan diskriminasi ini adalah pihak berdasarkan
pengembangan pemerintah berkelanjutan online menggunakan tujuan
berbasis ODS 16 (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan). Untuk tujuan ini,
seperti yang harus dicapai adalah mendukung orang-orang yang diam dan
inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, memberikan akses ke keadilan
untuk semua dan melatih lembaga yang efektif, bertanggung jawab dan
inklusif di semua tingkatan. Dalam tujuan ini 16, masih ada sebelas tujuan
utama yang menjadi prioritas untuk secara signifikan mengurangi semua jenis
tingkat kekerasan dan mortalitas yang terkait dengan setiap tempat, termasuk
mendukung dan mempromosikan undang-undang dan kebijakan non-

diskriminatif untuk pembangunan berkelanjutan.

Eksistensi negara untuk melaksanakan perlindungan hak-hak
perempuan diperkuat melalui Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan (Komnas Perempuan) dan Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA Kemen PPPA). Didirikan
dengan Keputusan Presiden Nomor 181 Tahun 1998 dan diperkuat dengan
Keputusan Presiden Nomor 65 Tahun 2005, Komnas Perempuan adalah

lembaga negara yang independen dengan kondisi yang mengarah pada



penghapusan segala bentuk kekerasan terhadap perempuan dan penegakan
hukum terhadap perempuan. berbagai kegiatan untuk membuatnya.
Memperkuat upaya pencegahan dan penanggulangan hak asasi perempuan
dan segala bentuk kekerasan terhadap perempuan di Indonesia serta

perlindungan hak asasi perempuan.

Sejalan dengan kepentingan yang sama, Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) menyoroti lima prioritas
pembangunan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak yang
diamanatkan oleh Presiden Republik Indonesia. Lima tema prioritas KPPPA

Kemen PPPA dalam pemberdayaan dan perlindungan perempuan adalah:
1) Pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan,
2) Pemberdayaan ibu dan keluarga dalam pendidikan/pengasuhan anak,
3) Pengurangan kekerasan terhadap perempuan dan anak,
4) Pengurangan pekerja anak, dan

5) Pencegahan perkawinan anak. Sebagai langkah konkrit, Kementerian
PPPA telah menerapkan sistem informasi berbasis online untuk
memfasilitasi upaya perlindungan terhadap kekerasan terhadap

perempuan dan anak.



Table 1

Data kasus kekerasan 4 tahun terakhir

TAHUN

NO KABUPATEN/KOTA 2017 2018 2019 2020
1 |Kota Mataram 59 35 17 13
2 |Kanupaten Lombok barat 13 55 16 n
3 |Kabupaten Lombok Tengah 36 50 32 34
4 |Kabuparten Lombok Tengah 45 7 43 14
5 |Kabupaten Lombok Utara 52 9 9 32
6 |Kabupaten Sumbawa Barat - 11 18 14
7 |Kabupaten Sumbawa 36 42 27 14
8 |Kabupaten Dompu 56 1 0 3
9 |Kabupaten Bima 28 64 85 51
10 |KotaBima 68 24 11 6

Jumlah 393 298 258 203

Sumber: https://dp3ap2kb.ntbprov.go.id/

Dari table 1.1 peneliti dapat mengetahui bahwa jumlah kasus kekerasan
terhadap perempuan yang terjadi di tahun 2017 sebanyak 393 kasus, di tahun
2018 terjadi sebanyak 298 kasus, dan tahun 2019 terjadi 258 kasus, kemudian
2020 terdapat sebanyak 203 kasus. Maka dilihat dari kasus kekerasan 4 tahun
terakhir , jumlah kekerasan perempuan dewasa dari tahu ke tahun selalu

mengalami penurunan.

Sedangkan, Komnas perempuan juga mencatat Beragam spektrum dan
bentuk kekerasan yang beragam terekam di dalam CATAHU (Catatan Akhir

Tahun) 2020, dan temuan khusus yang di dapatkan diantaranya (Kemen PPA.

Diakses https://komnasperempuan.go.id/ tanggal 29 November 2021 jam

10.00 WITA):


https://dp3ap2kb.ntbprov.go.id/
https://komnasperempuan.go.id/

1. Dalam kurun waktu 12 tahun, kekerasan terhadap perempuan meningkat
sebanyak 792% (hampir 800%) artinya kekerasan terhadap perempuan di
Indonesia selama 12 tahun meningkat hampir 8 kali lipat. Diagram di atas
masih merupakan fenomena gunung es, yang dapat diartikan bahwa dalam
situasi yang sebenarnya, kondisi perempuan Indonesia jauh mengalami
kehidupan yang tidak aman;

2. Terdapat Kekerasan terhadap Anak Perempuan (KTAP) melonjak
sebanyak 2.341 kasus, tahun sebelumnya sebanyak 1.417. Kenaikan dari
tahun sebelumnya terjadi sebanyak 65% dan paling banyak adalah kasus
inses (hubungan seks di antara dua lawan jenis yang memiliki hubungan
darah/keluarga sangat dekat) dan ditambahkan dengan kasus kekerasan
seksual (571 kasus);

3. Dalam data pengaduan yang langsung ke Komnas Perempuan, tercatat
kenaikan yang cukup signifikan yakni pengaduan kasus cyber crime 281
kasus (2018 tercatat 97 kasus) atau naik sebanyak 300%. Kasus siber
terbanyak berbentuk ancaman dan intimidasi penyebaran foto dan video
porno korban;

4. Kekerasan seksual terhadap perempuan disabilitas dibandingkan tahun lalu

naik sebanyak 47% dan korban terbanyak adalah disabilitas intelektual.

Dari table 1.1 dan data komnas perempuan di halaman 6 peneliti dapat
menyimpulkan bahwa menurut komnas perempuan angka kasus kekerasan
perempuan di indonesia selalu meningkat, kemudian menurut data dari

DP3AP2KB Prov. NTB angka kasus kekerasan terhadap perempuan 4 tahun



terakhir selalu mengalami Penurunan. Sehingga dari sini peneliti tertarik untuk
meneliti peran DP3AP2KB Prov. NTB dalam mencegah kasus kekerasan

perempuan dewasa.
1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana implementasi peran DP3AP2KB Provinsi NTB dalam

mencegah kasus kekerasan perempuan dewasa?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk megetahui implementasi peran DP3AP2KB Provinsi NTB dalam

mencegah kasus kekerasan perempuan dewasa.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat akademis
Penelitian ini dilakukan untuk penyusunan skripsi sebagai syarat
memperoleh gelar Sarjana llmu Administrasi Publik di Fakultas
FISIPOL, Universitas Muhammadiyah Mataram.

1.4.2 Manfaat Praktis

Bahwa hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan informasi guna
mengetahui peran DP3AP2KB Provinsi NTB dalam mencegah kasus

perempuan dewasa.

1.4.3 Manfaat teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan dan analisis teori dan akan digunakan sebagai referensi

oleh peneliti selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian terdahulu

Untuk meningkatkan pengetahuan dan asumsi yang serupa dengan

penelitian ini, perlu adanya penelitian terdahulu yang mampu

mengidentifikasi fenomena yang sama dalam studi pendahuluan dan

mendukung penelitian yang dilaksanakan yakni pada tabel dibawabh ini.

No | Nama dan Judul Hasil Penelitian | Metode Persamaan
Penelitian dan
Perbedaan
1 Mawaddah, 2020. Peran PT2TP2A | Kualitatif | Persamaan
Peran P2tp2a Dalam | dalam upaya | Deskriptif | sama-sama
Penanganan Kasus | guna menggunaka
Tindak Kekerasan | meminimalisir n metode
Terhadap  Anak  Di | kasus kekerasan yang sama,
Gampong Lamjabat | yang terjadi di perbedaanya
Kecamatan Meuraxa Di | kota banda aceh terletak pada
Kota Banda Aceh variabel
penelitianya
2 | Lalu Ulun Ilham & | Keberhasilan Kualitatif | Perbedaan
Novia Suhastini, 2019. | peran Dinas | Deskriptif | penelitian
Efektifitas Peran Dinas | Pemberdayaan yang




Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan
Anak Dalam Mencegah
Tindak Kekerasan Pada
Perempuan & Anak Di
Kota Mataram Provinsi

NTB.

Perempuan dan
Perlindungan
Anak di Kota
Mataram  vaitu
adanya strategi
yang jelas oleh
Dinas
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan
Anak kota
Mataram dalam
hal ini berkaitan
dengan
pelaksanaan
kegiatan
sosialisasi  stop
kekerasan
terhadap
perempuan dan
anak di seluruh
kelurahan yang

ada di Kota

terletak pada
studi kasus
penelitianny
a dan
persamaann
ya sama-
sama
menggunaka
n metode

yang sama
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Mataram

Armansyah, 2018. Pelaksanaan Deskritif | Persamaan
Pelaksanaan ~ Fungsi | Pengawasan oleh | Analisis penelitianny
Dinas Pemberdayaan | Dinas DPPA a sama-
Perempuan Dan | terhadap  anak sama
Perlindungan  Anak | korban kekerasan meneliti di
Pada Pengawasan | sudah  berjalan dinas
Terhadap Anak | cukup baik pemberdaya
Korban Kekerasan Di | dengan an
Kabupaten Tana | memenuhi perempuan
Toraja standar dan
operasional yang perlindunga
ada. n Anak. Dan
perbedaanya
terletak pada
lokasi
penelitianya
Jovan Tornado 2018 Peran publik | Kualitatif | Persamaan
Implementasi  peran | relation  dalam | deskriptif | terletak pada
public relations dalam | komunikasi fokus
komunikasi pelayanan | pelayanan publik penelitianny
publik  di  kantor | di kantor a. Yaitu
pengawasan dan | pengawasan dan implementas
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pelayanan bea dan | pelayanan  bea I peran dan
cukai Dumai dan cukai dengan perbedaan
melakukan penelitianny
penyuluhan, a terletak
kemudian pada
publikasi dan variabel
menerima yang diteliti.
pengaduan
masyarakat.
Muhammad Imam Abdul | Hasil penelitian | Kualitatif | Persamaan
Aziz. 2019. | sesui dengan | deskriptif | penelitianny
Implementasi Kebijakan | teori Grindle a yaitu
Kartu Indonesia Sehat Di | yaitu sama-sama
Kecamatan Seberang Ulu | menggunakan menggunaka
| Kota Palembang indikator- n teori yang
indikator sama
keberhasilan dari perbedaanny
implementasi. a terleak
pada
variable
yang di teliti

12




Berdasarkan dari tabel diatas penelitian yang paling relevan dengan
penelitian ini adalah dari penulis Muhammad Imam Abdul Aziz. 2019. Yang
berjudul “Implementasi Kebijakan Kartu Indonesia Sehat Di Kecamatan
Seberang Ulu | Kota Palembang” karena grand teori yang digunakan sama-
samamenggunakan teori Grindle dan metode yang digunakan juga sama-sama

menggunakan metode kualitatif deskriptif.

2.2 Landasan teori

2.2.1 Implementasi

Secara generik kata implementasi pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti aplikasi atau penerapan. (Poerwadarminta,1990:327), Istilah
Implementasi umumnya dikaitkan menggunakan suatu aktivitas Yyang
dilaksanakan guna mencapai tujuan tertentu. Kamus Webster, merumuskan
secara pendek bahwa to implement (mengimplementasikan) berarti to provide
the means for carrying out (menyediakan sarana buat melaksanakan sesuatu),
to give practical effect to (mengakibatkan efek atau dampak terhadap

sesuatu).

Implementasi pada dasarnya merupakan aktivitas guna mendistribusikan
keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang dilakukan sang para
implementor pada grup sasaran (sasaran group) menjadi upaya buat

mewujudkan kebijakan. (Purwanto & Sulistyastuti 2012 : 21),

Implementasi mengacu dalam tindakan guna mencapai tujuan-tujuan yang

sudah ditetapkan pada suatu keputusan. Tindakan ini berusaha buat
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mengganti keputusan-keputusan tadi sebagai pola-pola operasional dan
berusaha mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana yang
sudah diputuskan sebelumnya. Implementasi dalam hakikatnya pula adalah
upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi sesudah acara dilaksanakan.
(Mulyadi 2015:12). Kemudian diperkuat lagi oleh Grindle 1980:7 (pada
pada buku Suparno 2017:23) yang menyatakan, Implementasi adalah proses

generik tindakan administratif yang bisa diteliti dalam taraf kegiatan tertentu.

Model implementasi kebijakan dari Grindle pada bukunya Suparno
(2017:23) yaitu buat mengukur efektivitas suatu kebijakan pada memecahkan
suatu perkara sangat terkait menggunakan kualitas substansi atau kualitas isi
menurut kebijakan & kontek implementasi kebijakan tadi, lantaran tujuan
suatu kebijakan diimplementasikan dalam hakekatnya buat menerima suatu
perubahan atau peningkatan baik secara kualitas juga kuantitas suatu perkara
yang sebagai objek kebijakan. Grindle menyatakan bahwa keberhasilan
mengimplementasikan suatu kebijakan ditentukan sang beberapa faktor yang
dikelompokkan ke pada 2 gerombolan fenomena. Dua gerombolan
kenyataan tadi merupakan isi kebijakan (content of policy) & konteks

kebijakan atau (context of policy).

Model kebijakan yang diusulkan oleh Grindle dalam bukunya Suparno
(2017:23) yang menghubungkan antara fenomena isi kebijakan dan kontek
kebijakan guna mempengaruhi keberhasilan implementasi yang digambarkan

dalam diagram berikut:
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Gambar 1

Model implementasi menurut Grindle

Implementasi Kebijakan Berdasarkan Isi dan Konteks
Implementasinya

Melaksanakan Kegiatan
Dipengaruhi :

Isi Kebijakan :

Kepentingan yang dipengaruhi

Tipe manfaat

Derajat perubahan yang diharapkan
Letak pengambilan keputusan
Pelaksanaan Program

sumberdaya yang dilibatkan

Kontek Implementasi I

Kekuasaan, kepentingan dan Hasil Kebijakan:
stralegi akior yang terlibat 1. Dampak pada
Karakteristik lembaga & penguasa masyarakat,indivi
Kepatuhan & daya tanggap du dan kelompok
2. Perubahan dan
penerimaan oleh
masyarakat.

Tujuan
Kebijakan

LN mF O ERNER

A
Tujuan
Yang Ingin
Dicapai Program aksi dan
Prayek Individu yang

didesain dan dibiayai

Program yang dijalankan
sesuai yang direncanakan

Mengukur Keberhasilan |
Program |

Sumber: buku implementasi kebijakan publik (Suparno 2017:24)

Dari gambar tadi bisa dideskripsikan bahwa penerapan atau implementasi
kebijakan merupakan upaya yang wajib dilakukan supaya tujuan kebijakan
bisa dicapai secara maksimal & efisien. Agar tujuan yang direncanakan bisa
tercapai, tujuan tadi dijabarkan kepada acara aksi & aneka macam kegiatan.
Agar pencapaian acara kentara & terukur maka perlu disusun indikator
keberhasilan acara atau proyek. Kebijakan dikatakan berhasil jika tujuan yang
diperlukan bisa tercapai & mendatangkan output sinkron yang diperlukan.
Hal itu terjadi lantaran aplikasi acara sinkron menggunakan yang
direncanakan. Agar acara membuat apa yang diperlukan sangat tergantung
dalam 2 hal yaitu isi kebijakan atau content of policy & kontek implementasi

(implementation context).
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Content Of Policy menurut Grindle di dalam buku (Agustino 2016:143)

a.

Interest Affected (kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi).
Interest affected berkaitan menggunakan aneka macam kepentingan
yang mempengaruhi suatu implementasi kebijakan. Indikator ini
berargumen bahwa suatu kebijakan pada pelaksanaanya wajib
melibatkan  kepentingan-kepentingan, & sejauh mana kepentingn-
kepentingan tadi membawa imbas terhadap implementasinya, hal inilah
yang ingin diketahui lebih lanjut.

Type Of Benefits (tipe manfaat).

Pada poin ini content of policy berupaya buat menerangkan atau
menyebutkan bahwa pada suatu kebijakan wajib masih ada beberapa
jenis manfaat yang memperlihatkan pengaruh positif yang didapatkan
sang pengimplementasian kebijakan yang hendak dilaksanakan.

Extent Of Change Envision (derajat perubahan yang ingin dicapai).
Setiap kebijakan memiliki sasaran yang hendak & ingin dicapai. content
of policy yang ingin dijelaskan dalam poin ini merupakan bahwa
seberapa besar perubahan yang hendak atau ingin dicapai melalui suatu
implementasi kebijakan wajib memiliki skala yang jelas.

Site Of Decision Making (letak pengambilan keputusan).

Pengambilan keputusan pengambilan keputusan pada suatu kebijakan
memegang peranan amat penting pada pengaplikasian suatu kebijakan,
maka dalam bagian ini wajib dijelaskan pada letak pengambilan

keputusan menurut suatu kebijakan yang akan dimplementasikan
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e. Program Implementor (pelaksana acara)
Dalam menjalankan suatu kebijakan atau acara wajib  didukung
menggunakan adanya pelaksana kebijakan yang kompeten & sanggup
demi suatu keberhasilan suatu kebijakan. Dan ini wajib telah terdata
atau terpapar dengan baik.

f.  Resources Committed (sumber-sumber daya yang digunakan)
Pelaksanaan suatu kebijakan pula wajib didukung sang sumber-sumber

daya yang mendukung supaya aplikasi nya berjalan dengan baik.

2.2.2 Definisi Peran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:2) Peran diartikan menjadi
bagian yang dimainkan pada suatu aktivitas pada adegan film, sandiwara
menggunakan berusaha bermain baik & secara aktif dibebankan kepadanya.
Selain itu pada KBBI pula menjelaskan peranan adalah tingkah seorang pemain
yg mempunyai sifat yang bisa membuat & menggerakkan sesuatu hal yang

baik kepada sebuah peristiwa.

Dan Pengertian peran dari Soekanto (2002:243),. yaitu peran adalah aspek
bergerak maju kedudukan (status), jika seorang melaksanakan hak &
kewajibannya sinkron , maka dia menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah
organisasi setiap orang mempunyai aneka macam macam ciri pada
melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang sudah diberikan
sang masing-masing organisasi atau lembaga. Sedangkan dari Gibson

Ivancevich & Donelly (2001 : 479) Peran merupakan seorang yg wajib
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berhubungan dengan dua sistem yang berbeda, umumnya organisasi. Adapun
syarat-syarat peran dalam Soerjono Soekanto (2002:243) mencakup tiga hal

penting, yaitu :

1. Peran mencakup kebiasaan-kebiasaan yang dihubungkan menggunakan
posisi atau posisi seorang pada rakyat. Peranan pada arti ini adalah
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seorang pada kehidupan

kemsyarakatan.

2. Peran merupakan suatu konsep perilaku apa yang bisa dilaksanakan oleh

individu-individu pada rakyat menjadi organisasi.

3. Peran pula bisa dikatakan menjadi perilaku individu, yang krusial bagi

struktur sosial rakyat.

2.2.3 Kekerasan

Menurut Harkrisnowo (2003 : 23) Kekerasan terhadap wanita merupakan
setiap kekerasan yang diarahkan atau yang merujuk pada wanita . Pengertian
yang diberikan sang Harkrisnowo, melihat apa yang terjadi dalam wanita
lantaran bukti diri kelaminnya. Oleh lantaran itu, kekerasan terhadap wanita

bisa dibagi ke pada beberapa bentuk kekerasan yang meliputi:

1. Kekerasan fisik (physical abuse) misalnya tamparan, menendang, pukulan,
menjambak, meludah, menusuk, mendorong, memukul menggunakan

senjata.
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2. Kekerasan psikis/emosional (emotional abuse) misalnya rasa cemburu atau
rasa mempunyai yang berlebihan, merusakan barang-barang milik sendiri
mengancam buat bunuh diri, melakukan supervisi & manipulasi,
mengisolasi menurut mitra-mitra & keluarganya, dicaci maki, mengancam
kehidupan pasangannya atau melukai orang yang dipercaya dekat atau
menganiaya hewan peliharaannya, menanamkan perasaan takut melalui
intimidasi, ingkar janji, menghambat interaksi orang tua anak atau saudara

& sebagainya.

3. Kekerasan ekonomi (economic abuse) misalnya menciptakan tergantung

secara ekonomi, melakukan kontrol terhadap penghasilan, pembelanjaan.

4. Kekerasan seksual (sexual abuse) misalnya memaksa interaksi seks,
mendesak interaksi seks sehabis melakukan penganiayaan, menganiaya
waktu binteraksi seks, memaksa sebagai perempuan penghibur, memakai

hewan buat interaksi seks & sebagainya.

Sedangkan berdasarkan Romli Atmasasmita (2011:55) pada bukuTeori &
Kapita Selekta Kriminologi berpendapat, kejahatan kekerasan wajib merujuk
dalam tingkah laku yang pertama-tama wajib bertentangan sama undang-
undang baik berupa ancaman saja juga adalah tindakan konkret & mempunyai
dampak-dampak kerusakan terhadap benda & fisik atau menyebabkan

kematian seseorang.

2.2.3.1 Jenis Kekerasan
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Setidaknya ada tiga wundang-undang yang bisa Anda rujuk saat
mengklasifikasikan jenis-jenis kekerasan. Yakni, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(UU PKDRT), Undang-Undang Nomor 21 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, Perdagangan KDRT dan Undang-Undang No. 2008 44
tentang pornografi. Jenis-jenis kekerasan dan penjelasannya adalah sebagai

berikut:

a. Kekerasan fisik adalah perbuatan yang menimbulkan rasa sakit, sakit, atau
luka berat (Pasal 6 UU PKDRT).

b. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang menimbulkan rasa takut, hilangnya
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan bertindak, perasaan tidak berdaya,
dan/atau tekanan psikis yang berat (Pasal 7 UU PKDRT) versus Kekerasan
Seksual adalah perbuatan yang melibatkan (namun tidak terbatas pada) dari

berikut ini:

1) Pemaksaan hubungan seksual terhadap seorang anggota rumah tangga
dan/atau persetubuhan paksa antara orang lain dalam rumah tangganya
dengan orang lain, untuk tujuan komersial dan/atau untuk tujuan

tertentu (pasal 8 PKDRT).

2) Dengan paksaan atau ancaman kekerasan memaksa perempuan yang

bukan istrinya untuk berhubungan seks dengannya (pasal 285 KUHP).
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3) Menggunakan kekerasan atau mengancam menggunakan kekerasan
untuk memaksa seseorang melakukan atau mengizinkan dilakukannya

perbuatan cabul (Pasal 289 KUHP).

d. Kelalaian adalah suatu perbuatan yang menyangkut tetapi tidak terbatas pada

hal-hal berikut ini:

1) Suatu perbuatan menelantarkan seseorang di dalam rumah tangganya,
sekalipun menurut undang-undang yang berlaku terhadap dirinya
sendiri atau dengan persetujuan atau kesepakatan ia berkewajiban untuk
menghidupi orang itu. , perawatan atau pemeliharaan (Pasal 9 UU

PKDRT).

2) Tindakan mengabaikan orang -orang dalam rumah tangga mereka,
bahkan ketika di bawah hukum yang berlaku untuk mereka atau karena
persetujuan mereka atau pengaturan di mana ia berkewajiban untuk
memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan untuk orang itu

(Pasal 9 UU PKDRT).

3) Perbuatan yang menimbulkan ketergantungan ekonomi dengan
membatasi dan/atau secara langsung melarang bekerja di dalam atau di
luar rumah sehingga korban berada di bawah kendalinya (Pasal 9 UU

PKDRT).

e. Eksploitasi adalah perbuatan yang meliputi, tetapi tidak terbatas pada,
perbuatan dengan atau tanpa persetujuan korban, termasuk tetapi tidak

terbatas pada pelacuran, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau
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kegiatan lain yang serupa dengan perbudakan, penindasan, pemerasan,
penggunaan sarana materi, organ seksual atau reproduksi, atau bertentangan
dengan hukum, pengambilan atau transplantasi organ dan/atau jaringan
tubuh atau penggunaan kekuatan atau kemampuan seseorang  untuk

keuntungan materi atau immateriil. (Pasal 1 UU PTPPO)

f. Eksploitasi seksual adalah segala bentuk penggunaan alat kelamin korban
atau organ lain untuk mendapatkan keuntungan, termasuk namun tidak
terbatas pada prostitusi atau pornografi (Pasal 1 UU PTPPO dan Pasal 4 UU

Pornografi).

g. Kekerasan lain, khususnya perbuatan yang meliputi, tetapi tidak terbatas

pada hal-hal sebagai berikut:

1) Ancaman kekerasan adalah segala perbuatan melawan hukum yang
berupa kata-kata, huruf, gambar, atau gambar, lambang atau gerak
tubuh, dengan atau tanpa penggunaan sarana yang menakut-nakuti atau

membatasi kebebasan hakiki seseorang (pasal 1 PTPPO).

2) Paksaan adalah suatu keadaan dimana seseorang/korban diperintahkan
untuk melakukan sesuatu sedemikian rupa sehingga orang tersebut
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan keinginannya (Penjelasan

Pasal 18 UU PTPPO).

2.2.4 Kerangka Berpikir

implementasi Peran DP3AP2KB Provinsi NTB
Dalam Mencegah Kasus Kekerasan Perempuan
Dewasa




|

UU No. 23 Tahun 2004 (PKDRT)
UU No. 21 Tahun 2007 (PTPPO)
UU No. 44 Tahun 2008 (Pornografi)

Implementasi (Grindle 1980)

Kepentingan yang dipengaruhi Peran

Tipe manfaat
Derajat perubahan yang diharapkan DP3AP2KB Prov. NTB

Letak pengambilan keputusan
Pelaksanaan program
Sumber daya yang dilibatkan

ook wnE

— 5 Kesimpulan —
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini tergolong dalam penelitian yang
kualitatif deskriptif. Menurut Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian
yang temuan temuannya tidak diperoleh melalui metode statistik atau bentuk
hitungan & bertujuan buat menyampaikan sesuatu melalui pengumpulan data

yang ada menggunakan memanfaatkan diri peneliti menjadi instrumen kunci.

Menurut Moleong (2011: 6) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud buat tahu kenyataan mengenai apa yang dialami sang subjek
penelitian contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan & lain-lain., secara
holistik, & menggunakan cara pelukisan pada bentuk istilah-istilah & bahasa,
dalam suatu konteks spesifik yang alamiah menggunakan memanfaatkan aneka

macam metode alamiah.

Penelitian kualitatif bertujuan buat menyebutkan kenyataan menggunakan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan samplingnya
sangat terbatas. apabila data yang terkumpul telah mendalam & mampu
menyebutkan kenyataan yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling

lainnya. Penelitian kualitatif lebih menekan dalam masalah kedalaman (kualitas)



data bukan banyaknya (kuantitas) data. Kriyantono, (2009:56). Menurut
Sugiyono (2017:35-36), penelitian deskriptif meliputi penentuan keberadaan
variabel bebas, atau hanya pada satu atau lebih variabel (variabel otonom).
Dalam penelitian ini, penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif

digunakan untuk menjelaskan pelaksanaan program.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Provinsi
Nusa Tenggara Barat yang beralamat di jalan Singosari no. 2 kota Mataram |,
NTB, telpon (0370) 634808 fax (0370) 8126. Dan waktu penelitian direncanakan

pada bulan Desember 2021 hingga januari 2022.

3.3 Cara Penentuan Informan

Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2017:94) informan adalah orang
dalam pada latar penelitian. Fungsinya untuk memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi latar penelitian.

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang dirinya
ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau

pewawancara mendalam. (Afrizal 2016:139)

Teknik identifikasi informan yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah teknik identifikasi informan yang biasa digunakan dalam penelitian



kualitatif yaitu purposiv sampling. Pengambilan sampel bertujuan adalah teknik
pengambilan sampel yang memperhitungkan hal-hal tertentu saat pengambilan
sampel. dan khususnya, mereka yang dianggap ahli di bidangnya atau paling

mengetahui tentang fakta yang sedang dipelajari.

Table 2

Informan penelitian

No Nama Informan Jabatan

1 Nila Aulia,St.M.Ak Kepala Seksi Pencegahan Kekerasan

Terhadap Perempuan

2 H. Juanda,S.Psi Kepala Seksi Perlindungan Hak Perempuan

Dalam Situasi Khusus Dan Darurat

3 Sri Henisumardi Yati .SKM | Kepala UPTD PPA

3.4 Jenis Dan Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data

tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana



mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Dalam penelitian

ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :

3.4.1 Sumber Data Primer

Sumber data Primer merupakan, sumber data yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset dan penelitian. Dalam penelitian
ini pihak yang akan dijadikan informan adalah kasi-kasi di bidang Perlindungan
perempuan, pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan anak

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Provinsi NTB.
3.4.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara. Data pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
yang telah tersusun dalam arsip, dan yang dipublikasikan maupun yang tidak

dipublikasikan.
3.4.3 Dokumen

Berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek dan objek penelitian

yang dapat diperoleh pada bidang Perlindungan Perempuan dan Anak di Dinas



Pemberdayaan Perempuan Perlindungan anak Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Provinsi NTB.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini akan diperoleh melalui :

3.5.1 Observasi

Observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian, dengan maksud memperoleh gambaran mengenai
objek yang diamati. Hasil dari observasi ini dapat mempermudah dalam
menjelaskan keterkaitan dengan fenomena-fenomena tentang peran DP3AP2KB

Provinsi NTB , terkait dengan penanganan kasus kekerasan perempuan dewasa.

3.5.2 Wawancara

Teknik wawancara secara intensif dimaksudkan untuk mengumpulkan data
primer yang dilakukan melalui wawancara secara mendalam (in depth interview)
dengan memakai pedoman wawancara (interview guide) dimana peneliti sebagai
instrumen utama, dan akan mewawancarai kepala seksi yang ada di bidang

Perlindungan Perempuan dan Anak DP3AP2KB Provinsi NTB.

3.5.3 Dokumentasi



Menurut Sugiyono (2018:476) Dokumentasi merupakan suatu cara yang
dipakai buat memperoleh data & liputan pada bentuk buku, arsip, dokumen,
goresan pena nomor & gambar yang berupa laporan dan berita yang bisa
mendukung penelitian. Studi dokumentasi dilakukan buat menerima data berupa
dokumentasi-dokumentasi yang berhubungan menggunakan Peran DP3AP2KB
Provinsi NTB pada mencegah masalah kekerasan wanita dewasa. Serta liputan
lainnya misalnya pengambilan gambar/foto dalam waktu wawancara diperlukan

pada penelitian ini.

3.6 Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan dalam waktu pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data pada periode eksklusif.
pada saat wawancara, peneliti telah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, hingga
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap andal. Miles and Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas pada analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sebagai akibatnya
datanya telah jenuh. kegiatan dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing/verification. Setelah peneliti melakukan
pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatory sebelum melakukan

reduksi data. (Sugiyono 2013: 246)
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh asal lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti serta rinci. seperti sudah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jurnlah data akan semakin banyak,
kompleks serta rumit. untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, menentukan hal-hal yang
utama, memfokuskan di hal-hal yang penting, dicari tema serta polanya.
dengan demikian data yang telah direduksi akan menyampaikan gambaran
yang lebih kentara, dan mempermudah peneliti buat melakukan pengumpulan
data selanjutnya, serta mencarinya Jika diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu menggunakan alat-alat elektronik seperti komputer mini , dengan

menyampaikan kode di aspek-aspek eksklusif. (Sugiyono 2013: 247)

2. Data Display (penyajian data)

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya merupakan
mendisplaykan data. jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram serta sejenisnya.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam

pola hubungan, sebagai akibatnya akan semakin mudah difahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data mampu dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
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sejenisnya. dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan "the most
frequent form of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text". yang paling tak jarang dipergunakan buat menyajikan
data pada penelitian kualitatif ialah menggunakan teks yang bersifat

deskriptif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan buat tahu apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
tadi. "looking at displays help us to understand what is happening and to do
some thing-further analysis or caution on that understanding” Miles and
Huberman (1984). Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data,
selain dengan teks yang deskriptif, juga bisa berupa, grafik, matrik, network
(jejaring kerja) serta chart. buat mengecek apakah peneliti telah tahu apa yang

di displaykan. (Sugiyono 2013: 249)

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke tiga pada analisis data kualitatif berdasarkan Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan serta verifikasi. kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, serta akan berubah Jika tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada termin pengumpulan
data berikutnya. namun bila kesimpulan yang dikemukakan di termin awal,

didukung sang bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti balik ke
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lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang andal. (Sugiyono 2013: 252)

3.7 Keabsahan Data

Beberapa cara peneliti untuk mngetahui keaslian data untuk mendapatkan
validitas (sugiyono 2016:270). Dalam penelitian ini menggunakan tiga cara
untuk mengetahui validitas data yaitu sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan peneliti Kembali ke lapangan,

melakukan pengamatan, wawancara lagi dan sumber dengan sumber data

yang pernah ditemui maupun yang baru.perpanjangan pengamatan ini
berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk
rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang di sembunyikan lagi.

2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Triangulasi
Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan



triangulasi sumber, yang dimana triangulasi sumber disini untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui

sumber.



